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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sebaran dan kerapatan 

jaringan stasiun hujan di DAS Bolango Bone diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis jaring-jaring Kagan-Rodda diketahui bahwa stasiun hujan 

eksisting DAS Bolango Bone memiliki pola penyebarannya tidak merata. 

2. DAS Bolango Bone yang memiliki luas 1.856,02 km
2
 dengan 10 stasiun hujan 

eksisting terdapat 3 stasiun hujan yang tidak memenuhi ketentuan yang 

disyaratkan oleh WMO sebesar 100-250 km
2
/stasiun, yaitu: Stasiun Pangi, 

Stasiun Pinogu, dan Stasiun Sukamakmur. 

3. Hasil rasionalisasi kerapatan jaringan dan pola penyebaran stasiun hujan 

dengan Metode Kagan-Rodda, terdapat 2 rekomendasi yaitu: 

a. Mempertahankan jumlah stasiun eksisting sebanyak 10 stasiun hujan 

dengan melakukan reposisi sesuai pola penyebaran yang disarankan oleh 

Kagan-Rodda. Penempatan 10 stasiun hujan dengan cara Kagan-Rodda 

didapat nilai Z1 = 4,12%, Z2 = 9,24%, dan l = 14,58 km. 

b. Menambah 4 stasiun hujan baru tanpa melakukan reposisi terhadap stasiun 

hujan eksisting sehingga dalam DAS Bolango Bone terdapat 14 stasiun 

hujan. Penempaan 14 stasiun hujan dengan cara Kagan-Rodda didapat nilai 

Z1 = 3,45%, Z2 = 8,93%, dan l = 12,32 km. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan metode lain 

dalam menentukan pola sebaran stasiun hujan agar mendapatkan komparasi 

antar tiap metode sehingga kerapatan stasiun hujan semakin baik lagi dalam 

penyempurnaannya.  
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2. Penentuan sebaran stasiun hujan hendaknya mempertimbangkan aspek 

topografi (jarak, elevasi, dan slope) agar hasil analisis yang dilakukan lebih 

maksimal dan relevan serta peletakan stasiun hujan dapat berfungsi secara 

optimal. 
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